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Abstrak

Isu kredit konsumen online bagi mahasiswa cukup menarik perhatian akademis, namun
mekanisme interaksi antara literasi keuangan dan perilaku kredit berisiko belum sepenuhnya
dipahami. Berdasarkan teori literasi keuangan dan efikasi diri, penelitian ini menyelidiki
mekanisme mediasi yang mendasari dan kondisi kontekstual dalam hubungan antara literasi
keuangan mahasiswa dan perilaku kredit berisiko, menggunakan data dari 250 mahasiswa di
DKI Jakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan siswa ini memiliki
dampak negatif yang signifikan terhadap perilaku kredit berisiko mereka, dan literasi
keuangan subjektif memiliki efek yang lebih besar daripada literasi keuangan objektif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy keuangan sebagian memediasi hubungan
antara literasi keuangan dan perilaku kredit berisiko. Studi ini memberikan kontribusi untuk
literatur literasi keuangan dengan mengidentifikasi interaksi self-efficacy keuangan, literasi
keuangan individu, dan perilaku kredit konsumen.

Kata kunci: Efikasi Diri, Kredit Konsumen Online, Literasi Keuangan, Perilaku Kredit
Berisiko, Mahasiswa

Abstract

The issue of online consumer credit for students has attracted academic attention, but the
interaction mechanism between financial literacy and credit behavior has not been fully
achieved. The theory of financial literacy and self-efficacy, this study is a mediating
mechanism and contextual conditions in the relationship between student financial literacy
and credit risk behavior, data from 250 students in DKI Jakarta. The results showed that
financial literacy of these students had a significant negative impact on their credit risk
behavior, and financial literacy had a greater effect than objective financial literacy. The
results show that financial self-efficacy partially mediates the relationship between financial
literacy and credit risk behavior. This study contributes to financial literacy by identifying the
interactions of financial self-efficacy, individual financial literacy, and consumer credit
behavior.

Keywords : Self-efficacy, Online Consumer Credit, Financial Literacy, Risky Credit Behavior,
Students

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang cukup pesat saat ini telah menyebabkan
pembiayaan konsumen memiliki efek mendalam pada kehidupan modern dan perilaku
konsumsi (Han et al, 2019). Online consumer credit merupakan fitur utama untuk
pembiayaan konsumen dan secara bertahap menjadi metode utama dalam memenuhi
kebutuhan sehar-hari (Hao et al.,, 2019). Salah satu perkembangan teknologi informasi di
bidang keuangan adalah Fintech (Financial Technology). Perkembangan teknologi yang
tidak terbatas di era digital sekarang ini, semakin lengkap dengan hadirnya fintech. Istilah
fintech merupakan sebuah layanan keuangan dengan menggunakan basis teknologi yang
tentunya akan semakin memudahkan transaksi yang kita lakukan dimana saja dan kapan
saja (Rizal et al., 2019). Jumlah pencairan pinjaman baru dari industri fintech lending tumbuh
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26,37 persen secara tahun ke tahun. Bersamaan dengan itu, jumlah pemberi pinjaman dan
peminjam juga tumbuh sebesar 18,32 persen dan 134,59 persen tahun ke tahun (Yuniar,
2021). Lembaga keuangan dan perusahaan seperti Shopee, Akulaku, dan Cicil aktif
mempromosikan produk dan layanan yang terkait dengan online consumer credit.

Pengguna utama online consumer credit di China adalah mahasiswa, yang mahir
berbelanja online. Para pelajar ini bisa langsung mendapatkan pulsa setelah mendaftar di
online credit platform, dan bisa mencicilnya. Online consumer credit mendukung peningkatan
tingkat konsumsi mahasiswa, tetapi juga dapat menyebabkan masalah ekonomi dan sosial.
Munculnya perilaku kredit berisiko (misalnya pinjaman macet, penyalahgunaan kredit, dan
pinjaman berbunga tinggi) dapat mengancam gaya hidup dan Kesehatan mental mahasiswa,
dan juga sangat mengganggu tatanan pasar pembiayaan konsumen. Meskipun pemerintah,
bank, dan lembaga keuangan lainnya telah mengeluarkan berbagai kebijakan regulasi dan
langkah-langkah tata kelola untuk mengendalikan online consumer credit, masalah masih
tetap saja timbul. Perilaku kredit berisiko mahasiswa adalah salah satu dari masalah
tersebut, dan dengan demikian mendapat perhatian dari pembuat kebijakan keuangan
konsumen, praktisi, dan peneliti. Online consumer credit disediakan melalui layanan
keuangan berbasis internet, dan terutama melibatkan konsumsi kartu kredit, pinjaman tunai
kecil, dan cicilan (Han et al, 2019; Hao et al, 2019). Online consumer credit
memberlakukan lebih sedikit batasan pada konsumen daripada layanan kredit konsumen
tradisional, dan maka dari itu yang membuat online consumer credit sangat popular di
kalangan mahasiswa. Sebagian besar mahasiswa di China memiliki pendapatan dan
tabungan yang tidak stabil dan menghadapi banyak risiko tak terduga saat memperoleh
online consumer credit, dan bahkan mungkin tersesat kedalam penipuan keuangan, kredit
macet, dan perangkap lainnya. Risiko masalah keuangan yang serius semakin meningkat,
karena mudahnya ketersediaan online consumer credit, inflasi, dan ekonomi yang menurun.
Dengan demikian, perilaku kredit konsumen mahasiswa telah menjadi fokus dari berbagai
penelitian (Liu & Zhang, 2021).

Namun, ini telah menjadi jenis kredit utama bagi mahasiswa, dan dapat memberikan
wawasan tentang perkembangan pembiayaan konsumen. Pengetahuan mahasiswa tentang
kartu kredit, sikap keuangan, dan karakteristik individu lainnya telah ditemukan berpengaruh
pada pencarian kredit mereka (Aydin & Akben Selcuk, 2019), tetapi hanya sedikit penelitian
yang berfokus pada mekanisme di mana literasi keuangan mempengaruhi perilaku kredit.
Untuk mengatasi kesenjangan ini, diperlukan bidang penelitian keuangan, sosiologi, dan
psikologi untuk menguji dampak literasi keuangan mahasiswa pada perilaku kredit mereka
dalam konteks online consumer credit, dan mengeksplorasi mekanisme mediasi potensial
dan kondisi batas di hubungan ini. Studi ini membuat beberapa kontribusi di bidang literasi
keuangan. Pertama, perlu diselidiki interaksi antara literasi keuangan dan perilaku kredit
berisiko dalam sampel mahasiswa yang berada di DKI Jakarta dan mengungkapkan
mekanisme internal proses memperoleh online consumer credit. Kedua, penelitian ini
berkontribusi pada penelitian inovasi keuangan dengan mengidentifikasi peran mediasi
financial self-efficacy terhadap hubungan antara literasi keuangan dan perilaku kredit
berisiko. Ketiga, penelitian ini menyelidiki kondisi batas yang menyebabkan perilaku kredit
berisiko dan menemukan bahwa tekanan keuangan memiliki efek moderasi negatif pada
interaksi antara literasi keuangan dan perilaku kredit berisiko (Liu & Zhang, 2021).

METODE Penelitian
Identifikasi dan Pengukuran Variabel

Variabel yang terdapat pada penelitian diukur dengan tujuan mengetahui adanya
hubungan antara variabel independen, variabel mediasi terhadap variabel dependen.
Adapun penjelasan dari variabel-variabel tersebut adalah sebagai berikut.
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Tabel 1. Identifikasi dan Pengukuran Variabel

Jenis Nama

Variabel Variabel Indikator Referensi
1. Saya tahu' bgnyak tentang mengelola (Nejad &
keuangan pribadi. Javid
: Subjective 2. Ketika saya meminjam uang, hal pertama !
Variabel . . oo - 2018;
Financial yang saya pikirkan adalah ingin
Independen | . ) Paolo
Literacy mengembalikannya tepat waktu. Stella et
3. Sebelum membeli sesuatu, saya
. al., 2020)
membandingkan harga.
Jenis Nama . .
Variabel Variabel Indikator Referensi
1. Saya memasukkan Rp200.000 ke dalam
rekening tabungan dengan tingkat bunga
yang dijamin 2% per tahun. Jika tidak ada
penyetoran atau penarikan lebih lanjut yang
dilakukan, maka setelah lima tahun tabungan (Liu &
Obiective saya saat ini menjadi sejumlah Rp220.000. Zhang,
Variabel DICCH 2. Inflasi yang tinggi meningkatkan biaya hidup. 2021,
Financial . :
Independen Li 3. Jika suku bunga naik dengan cepat, harga Paolo
iteracy C o ) i
obligasi juga bisa naik dengan cepat. Stella et
4. Jumlah total bunga hipotek 10 tahun kurang al., 2020)
dari pada hipotek 20 tahun.
5. Membeli saham satu perusahaan biasanya
menawarkan pengembalian yang lebih aman
daripada reksa dana saham.
Ri 1. Saya selalu membayar tagihan tepat waktu
isky .
Paying setiap bulannya. _ _ _ _
Behavior 2. Saya selalu melunasi kredit konsumtif setiap
bulannya.
Variabel 1. Saya_l sering meminjam uang dengan kartu (Liu &
Dependen . kredit . . . Zhang,
Risky 2. Saya lebih impulsif ketika saya menggunakan 2021)
Borrowing kredit konsumen untuk belanja online.
Behavior 3. Saya tidak terlalu mempermasalahkan harga
suatu produk ketika saya menggunakan
kredit konsumer.
Jenis Nama . .
Variabel Variabel Indikator Referensi
1. Saya memiliki keyakinan bahwa saya dapat
mengatur keuangan saya.
2. Saya dapat tetap berpegang pada rencana
pengeluaran saya ketika pengeluaran tak
terduga muncul.
_ Financial 3. Saya sepenuhnya mampu membuat (Liu &
Variabel perencanaan keuangan pribadi.
Mediasi Se!f- 4, Saya memiliki kemampuan untuk membuat Zhang,
Efficacy ' 2021)

kemajuan menuju tujuan keuangan saya.
5. Saya dapat dengan mudah menangani
tantangan keuangan.
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V‘;ﬁglbsel Vgﬁ?bael Indikator Referensi
- 18-21
Usia - 22-25
- >26

Jenis - Laki-laki

Kelamin - Perempuan

Tempat - DKl Jakarta

Tinggal - Diluar area DKI Jakarta

Saat ini, - D3

Anda - S1

kuliah di - S2

tingkat? - S3

Jumlah .
Variabel K@ - Tidak ada (&
Kontrol redit - 12 ang.

yang anda 2021)

o - >3

miliki saat

ini?

Jenis

pinjaman

- Kartu kredit

yang - Pinjam ke teman/saudara
pernah : -

- Tidak pernah meminjam
anda
lakukan?

- Karyawan swasta
Status - Karyawan BUMN
Pekerjaan - Wiraswasta

- Belum bekerja

Metode Pengambilan Sampel

Penelitian ini dalam pengambilan sampelnya menggunakan teknik probability
sampling. Menurut Arieska & Herdiani (2018) teknik simple random sampling merupakan
salah satu teknik pengambilan sampel yang sederhana dan banyak digunakan. Pemilihan
responden didasarkan pada angka random dan diperoleh sejumlah responden yang terpilih
sesuai dengan jumlah sampel yang didapatkan. Responden nantinya akan menjawab 30
indikator pertanyaan pada kuesioner dengan menggunakan skala likert 1 — 5. Penentuan
ukuran sampel pada penelitian ini menggunakan pendekatan Hair et al. (2018). Total
populasi yaitu persentase jumlah mahasiswa di DKI Jakarta yang terdaftar di Badan Pusat
Statistik sebesar 22,11% dari penduduk yang ada di DKI Jakarta atau sebanyak 2.7 juta jiwa
(www.jakarta.bps.go.id). Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan data primer
melalui penyebaran kuesioner kepada responden di DKI Jakarta. Pengumpulan data akan
dilakukan secara online dengan menyebarkan kuesioner melalui google form. Data diperoleh
sebanyak 315 responden melalui proses penyeleksian data yang tidak memenuhi kriteria
peneliti yaitu responden yang tinggal diluar DKI Jakarta. Sehingga, jumlah responden yang
memenuhi kriteria adalah sebesar 250 responden.
Uji Validitas

Instrumen yang valid merupakan alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data
yang bersifat valid. Pengambilan keputusan dengan cara membandingkan nilai factor loading
dari setiap pernyataan dengan standar factor loading melalui pendekatan teori Hair et al.,
(2018). Bahwa, apabila jumlah responden sebanyak 250 standar factor loading yang
digunakan adalah sebesar (0,35).
Kriteria Pengujian :
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a. Jika factor loading = (0,35) maka item kuisioner valid.
b. Jika factor loading < (0,35) maka item kuisioner tidak valid.

Tabel 2. Uji Validitas

Nilai Factor

Variabel Loading Keputusan
0,844 Valid
Subjective Financial Literacy 0,828 Valid
0,781 Valid
0,829 Valid
0,836 Valid
Objective Financial Literacy 0,817 Valid
0,844 Valid
0,802 Valid
Risky Paying Behavior 82;2 xz::g
0,785 Valid
Risky Buying Behavior 0,779 Valid
0,789 Valid
0,696 Valid
0,779 Valid
Financial Self-Efficacy 0,788 Valid
0,729 Valid
0,773 Valid

Dari hasil data yang ditunjukkan pada tabel 2 diatas, tiap-tiap indikator yang ada pada setiap
variabel menyatakan hasil nilai factor loading = 0,35, maka dapat disimpulkan bahwa semua
indikator yang digunakan dalam variabel penelitian ini bersifat valid.

Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas merupakan pengujian dengan Cronbach alpha. Jika mempunyai nilai
diatas 0,60 maka dapat disimpulkan variabel adalah reliabel. Selain itu sebuah instrument
dapat dikatakan reliabel apabila ditemukan kesamaan data dalam waktu yang berbeda, oleh
karena itu nantinya hasil dapat dipercaya (Sugiyono, 2018). Pengujian reliabilitas pada
sebuah data bertujuan untuk memastikan sampai mana data yang dimiliki, memberikan hasil
yang konsisten bila dilakukan pengukuran ulang pada subjek yang sama.

Tabel 3. Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s alpha Keputusan
Subjective Financial Literacy 0,750 Reliable
Objective Financial Literacy 0,883 Reliable
Risky Paying Behavior 0,689 Reliable
Risky Buying Behavior 0,687 Reliable
Financial Self-Efficacy 0,810 Reliable

Dari hasil data diatas masing — masing indikator yang ada pada setiap variabel telah
menunjukkan hasil nilai cronbach’s alpha = 0,6 yang berarti bahwa semua indikator yang
digunakan dalam variabel penelitian ini bersifat reliable.
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Uji Goodness of Fit

Pengujian kesesuaian model dievaluasi melalui telaah terhadap berbagai kriteria
goodness of fit. Untuk itu tindakan pertama yang dilakukan adalah mengevaluasi apakah
data yang digunakan dapat memenuhi asumsi-asumsi yang diperlukan dalam analisis SEM.
Bila asumsi ini sudah dipenuhi, maka model dapat diuji. Beberapa pengukuran yang penting
dalam mengevaluasi kriteria goodness-of-fit beserta dengan nilai batas (cut of value) adalah
sebagai berikut:

Tabel 4. Uji Goodness of Fit

Goodness of index Cut-off Value Hasil Estimasi Keterangan
Chi-square (x°) Diharapkan kecil 93,732 Goodness of fit
Significance Probability = 0,05 0,219 Goodness of fit
()

RMSEA <0,08 0,022 Goodness of fit
GFI =0,90 0,954 Goodness of fit
AGFI 20,90 0,935 Goodness of fit
NFI =0,90 0,963 Goodness of fit
TLI 20,95 0,995 Goodness of fit
CFlI 20,95 0,996 Goodness of fit

Dari hasil tabel diatas dapat disimpulkan bahwa dengan berbagai pendekatan yang
digunakan menghasilkan kesimpulan model goodness of fit sehingga hipotesis teori
dilanjutkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Responden

Tabel 5. Profil Responden

No Profil Responden Jumlah Responden Persentase (%)
1 Usia

18-21 tahun 57 22,8%

22-25 tahun 104 41,6%

>26 tahun 89 35,6%
2 Jenis Kelamin

Laki-laki 150 60%

Perempuan 100 40%
3 Tempat Tinggal

DKI Jakarta 250 100%
4 Saat ini, Anda kuliah ditingkat?

D3 41 16,4%

S1 146 58,4%

S2 62 24,8%

S3 1 0,4%
5 Jumlah kartu kredit yang anda miliki saat ini?

Tidak ada 13 5,2%

1-2 176 70,4%

>3 61 24,4%
6 Jenis pinjaman yang pernah anda lakukan?

Kartu Kredit 156 62,4%

Pinjam ke teman/saudara 94 37,6%
7 Status pekerjaan?

Karyawan Swasta 97 38,8%
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Karyawan BUMN 25 10%
Wiraswasta 61 24,4%

Belum Bekerja 67 26,8%

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS

Untuk tujuan studi ini, sebagian besar responden tentu saja memiliki pengalaman
konsumen online kredit, dan sampel akhir terdiri dari 250 peserta. Dari hasil data yang
diperoleh adalah terdapat 57 mahasiswa yang berusia 18-21 tahun (22,8%), 104 mahasiswa
yang berusia 22-25 tahun (41,6%), 89 mahasiswa yang berusia diatas 26 tahun (35,6%); 150
mahasiswa laki-laki (60%) dan 100 mahasiswa perempuan (40%); 250 mahasiswa tinggal di
Area DKI Jakarta (100%). Sekitar 16,4% adalah mahasiswa D3, 58,4% adalah mahasiswa
S1, 24,8% adalah S2, dan 0,4% adalah S3. Status pekerjaan mahasiswa diperoleh data 97
mahasiswa merupakan karyawan swasta (38,8%), 25 mahasiswa merupakan karyawan
BUMN (10%), 61 mahasiswa merupakan wiraswasta (24,4%), dan 67 mahasiswa belum
bekerja (26,8%). Indikator yang dapat menilai responden memiliki pengalaman konsumen
online kredit adalah melalui data jenis pinjaman yang pernah dilakukan yaitu 156 mahasiswa
menggunakan kartu kredit (62,4%) dan 94 mahasiswa meminjam ke teman/saudara (37,6%).
Jumlah kartu kredit yang dimiliki responden adalah 13 mahasiswa tidak memiliki kartu kredit
(5,2%), 176 mahasiswa memiliki 1-2 kartu kredit (70,4%), dan 61 mahasiswa memiliki lebih
dari 3 kartu kredit (24,4%).

Analisis Statistik Deskriptif

Uji statistik deskriptif menyajikan nilai mean, standar deviasi, nilai maksimum, nilai
minimum, dan tabel distribusi frekuensi pada masing — masing variabel yaitu : Subjective
financial literacy, objective financial literacy, risky paying behavior, risky buying behavior,
financial self-efficacy. Menurut (Sugiyono, 2018) jawaban semakin tidak bervariasi jika
nilainya mendekati angka 0, namun jawaban semakin bervariasi jika standar deviasi
menjauhi angka 0.

Tabel 6. Statistik Deskriptif

Indikator N Mean Max Min Standar Deviasi
SFL1 250 3,9520 5 1 1,09659
SFL2 250 3,9960 5 1 0,99193
SFL3 250 3,9200 5 1 1,09837
SFL 250 3,9560 5 1 1,06230
OFL1 250 3,9640 5 1 1,08786
OFL2 250 4,0400 5 1 1,02890
OFL3 250 4,0320 5 1 1,10810
OFL4 250 4,0920 5 1 1,08824
OFL5 250 4,0240 5 1 1,10830
OFL 250 4,0304 5 1 1,08428
RPB1 250 2,3320 5 1 1,18465
RPB2 250 2,3040 5 1 1,15278
RBB1 250 2,3400 5 1 1,04919
RBB2 250 2,2280 5 1 1,07547
RBB3 250 2,2640 5 1 1,04243
RCB 250 2,2936 5 1 1,10090
FSE1 250 3,6800 5 1 1,03435
FSE2 250 4,1320 5 1 1,12411
FSES3 250 4,0640 5 1 1,11754
FSE4 250 3,9840 5 1 1,10118
FSE5 250 4,0000 5 1 1,12296
FSE 250 3,9720 5 1 1,1000
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Berdasarkan tabel statistik di atas diketahui bahwa nilai rata-rata jawaban responden
untuk variabel subjective financial literacy berada pada rentang 3,92 — 3,99 dimana hasil ini
menunjukan responden memiliki sifat subjective financial literacy yang cukup tinggi. Nilai
standar deviasi dari masing-masing jawaban responden pada indikator pertanyaan = 0,5
maka dapat disimpulkan bahwa setiap indicator pertanyaan memiliki jawaban yang
bervariasi. Selanjutnya untuk variabel objective financial literacy diketahui bahwa nilai rata-
rata jawaban responden berada pada rentang 3,96 — 4,09 dimana hasil ini menunjukan
responden memiliki sifat objective financial literacy yang cukup tinggi. Nilai standar deviasi
dari masing-masing jawaban responden pada indikator pertanyaan = 0,5 maka dapat
disimpulkan bahwa setiap indikator pertanyaan memiliki jawaban yang bervariasi.

Nilai rata-rata jawaban responden untuk variabel risky paying behavior menunjukan
hasil sebesar 2,33 dan 2,30 maka hasil ini juga menunjukan bahwa responden memiliki sifat
risky paying behavior yang kurang baik atau rendah. Nilai standar deviasi dari masing-
masing jawaban responden pada indikator pertanyaan = 0,5 jadi dapat disimpulkan bahwa
setiap indikator pertanyaan memiliki jawaban yang bervariasi. Pada variabel risky buying
behavior juga diketahui bahwa nilai rata-rata jawaban berada pada rentang 2,22 — 2,34
dimana hasil ini menunjukan responden memiliki sifat risky buying behavior yang cukup
rendah. Nilai standar deviasi dari masing-masing jawaban responden pada indikator
pertanyaan = 0,5 maka dapat disimpulkan bahwa setiap indicator pertanyaan memiliki
jawaban yang bervariasi.

Variabel financial self-efficacy diketahui bahwa nilai rata-rata jawaban berada pada
rentang 3,68 — 4,13 dimana hasil ini menunjukkan responden memiliki sifat financial self-
efficacy yang baik atau cukup tinggi. Nilai standar deviasi dari masing-masing jawaban
responden pada indikator pertanyaan = 0,5 maka dapat disimpulkan bahwa setiap indicator
pertanyaan memiliki jawaban yang bervariasi.

Analisis Uji Hipotesis

Kriteria goodness of fit model structural yang diestimasi dapat terpenuhi, maka tahap
selanjutnya adalah analisis terhadap hubungan structural model (pengujian hipotesis). Untuk
menganalisis lebih jelas mengenai literasi keuangan, efikasi diri, dan perilaku kredit berisiko
mahasiswa di DKI Jakarta dapat dilihat pada gambar 1 dan tabel 6.

Gambar 2. Model AMOS 1 (Hipotesis 1-5)

Tabel 7. Hasil Pengujian Hipotesis 1-5

Model Estimate  p-value Kesimpulan

Model 1

Terdapat pengaruh Subjective Financial -0,226 0,172  Tidak signifikan
Literacy terhadap Risky Credit Behavior

Terdapat pengaruh Objective Financial -0,807 0,010 Ada pengaruh negatif
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Literacy terhadap Risky Credit Behavior dan signifikan
Terdapat pengaruh Subjective Financial 0,233 0,010 Ada pengaruh positif
Literacy terhadap Financial Self-Efficacy dan signifikan
Terdapat pengaruh Objective Financial 0,547 0,000 Ada pengaruh positif
Literacy terhadap Financial Self-Efficacy dan signifikan

Terdapat pengaruh Financial Self-Efficacy 0,189 0,707  Tidak signifikan
terhadap Risky Credit Behavior

1. Hipotesis 1
Nilai estimate adalah sebesar -0,226 dan p-value sebesar 0,172 yang berarti terdapat
pengaruh negatif variabel Subjective Financial Literacy terhadap Risky Credit Behavior
namun tidak signifikan, sehingga hipotesis 1 dalam penelitian ini yang menyatakan
bahwa "Ada pengaruh negatif antara Subjective Financial Literacy terhadap Risky Credit
Behavior” dinyatakan ditolak.

2. Hipotesis 2
Nilai estimate adalah sebesar -0,807 dan p-value sebesar 0,010 yang berarti terdapat
pengaruh negatif dan signifikan variabel Objective Financial Literacy terhadap Risky
Credit Behavior, sehingga hipotesis 2 dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa "Ada
pengaruh negatif antara Objective Financial Literacy terhadap Risky Credit Behavior”
dinyatakan diterima. Oleh karena itu, apabila Objective Financial Literacy individu
meningkat maka sikap Risky Credit Behavior akan menurun, begitu juga sebaliknya. Hal
ini membuktikan bahwa ketika individu lebih menguasai Objective Financial Literacy
maka individu tersebut akan lebih memiliki sikap Risky Credit Behavior yang kurang baik,
karena kemampuan Obijective saja belum dapat membuat individu memahami apa yang
harurs dilakukan ketika ingin melakukan kredit konsumen online.

3. Hipotesis 3
Nilai estimate adalah sebesar 0,233 dan p-value sebesar 0,010 yang berarti terdapat
pengaruh positif dan signifikan variabel Subjective Financial Literacy terhadap Financial
Self-Efficacy, sehingga hipotesis 3 dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa "Ada
pengaruh positif antara Subjective Financial Literacy terhadap Financial Self-Efficacy”
dinyatakan diterima. Oleh karena itu, apabila tingkat Subjective Financial Literacy
individu meningkat maka sikap Financial Self-Efficacy akan meningkat juga. Hal ini
membuktikan bahwa ketika individu menguasai Subjective Financial Literacy maka
individu tersebut akan lebih memiliki sikap Financial Self-Efficacy yang baik juga.

4. Hipotesis 4
Nilai estimate adalah sebesar 0,547 dan p-value sebesar 0,000 yang berarti terdapat
pengaruh positif dan signifikan variabel Objective Financial Literacy terhadap Financial
Self-Efficacy, sehingga hipotesis 4 dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa "Ada
pengaruh positif antara Objective Financial Literacy terhadap Financial Self-Efficacy”
dinyatakan diterima. Oleh karena itu, apabila tingkat Objective Financial Literacy individu
meningkat maka sikap Financial Self-Efficacy akan meningkat juga. Hal ini membuktikan
bahwa ketika individu menguasai Objective Financial Literacy maka individu tersebut
akan lebih memiliki sikap Financial Self-Efficay yang baik juga.

5. Hipotesis 5
Nilai estimate adalah sebesar 0,189 dan p-value sebesar 0,707 yang berarti terdapat
pengaruh positif dan tidak signifikan variabel Financial Self-Efficacy terhadap Risky
Credit Behavior, sehingga hipotesis 5 dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa "Ada
pengaruh negatif antara Financial Self-Efficacy terhadap Risky Credit Behavior”
dinyatakan ditolak.

6. Hipotesis 6
Untuk menguji hipotesis 6, yaitu peran Financial Self Efficacy dalam memediasi
hubungan Subjective Financial Litercy dengan Risky Credit Behavior, maka model akan
dibagi dua untuk dibandingkan. Model pertama adalah model yang hanya menunjukkan
pengaruh langsung Subjective Financial Litercy terhadap Risky Credit Behavior.
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Sedangkan model kedua, sudah memasukkan variabel Financial Self Efficacy yang
memediasi pengaruh Subjective Financial Literacy dengan Risky Credit Behavior.

57

-1.08
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105 % 1.00
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1
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S 6 6

Gambar 3. Model AMOS 2 (Hipotesis 6 Model 1)

[Fse1] [Fse2] [Fsea] [Fsea] [Fses |

Gambar 4. Model AMOS 3 (Hipotesis 6 Model 2)

Menurut Baron and Kenny (1986), variabel Financial Self Efficacy berperan menjadi
variabel mediasi jika memenuhi beberapa syarat. Syarat tersebut adalah: (a) harus ada
pengaruh yang signifikan antara Subjective Financial Literacy terhadap Financial Self
Efficacy, (b) harus ada pengaruh yang signifikan Financial Self Efficacy terhadap Risky
Credit Behavior, (c) jika pengaruh langsung Subjective Financial Literacy terhadap Risky
Credit Behavior pada model satu signifikan, dibanding model dua menjadi tidak signifikan
atau tetap signifikan tetapi nilai signifikansinya menjadi menurun. Hasil pengujian hipotesis 6
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 8. Hasil Pengujian Hipotesis 6

Model Estimate p-value Kesimpulan
Model 1
Terdapat pengaruh Subjective Ada pengaruh
Financial Literacy terhadap Risky -0,909 0,000 negatif dan
Credit Behavior signifikan
Model 2
Terdapat pengaruh Subjective .
Financial Literacy terhadap Financial 0,904 0,000 (SSyia;at a terpenuhi
Self Efficacy 9
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Terdapat pengaruh Financial Self Syarat b terpenuhi

Efficacy terhadap Risky Credit -0,771 0,000 :
Behavi (Sig)
ehavior
Terdapat pengaruh Subjective Svarat ¢ teroenuhi
Financial Literacy terhadap Risky -0,359 0,025 y P

Credit Behavior (Sig)

Sumber: Data diolah menggunakan AMOS 21

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa pada model dua dengan syarat terdapat pengaruh
Subjective Financial Literacy terhadap Financial Self Efficacy (p-value = 0,000; syarat a).
Syarat pengaruh Financial Self Efficacy terhadap Risky Credit Behavior signifikan (p-value =
0,004; syarat b). Syarat pengaruh Subjective Financial Literacy terhadap Risky Credit
Behavior signifikan (p-value = 0,025; memenuhi syarat ¢). Dengan demikian hipotesis 6 yang
menyatakan bahwa Financial Self Efficacy memiliki peran mediasi secara parsial dalam
mempengaruhi Subjective Financial Literacy terhadap Risky Credit Behavior didukung.

7. Hipotesis 7

Untuk menguji hipotesis 7, yaitu peran Financial Self Efficacy dalam memediasi hubungan
Objective Financial Litercy dengan Risky Credit Behavior, maka model akan dibagi dua
untuk dibandingkan. Model pertama adalah model yang hanya menunjukkan pengaruh
langsung Obijective Financial Litercy terhadap Risky Credit Behavior. Sedangkan model
kedua, sudah memasukkan variabel Financial Self Efficacy yang memediasi pengaruh
Objective Financial Litercy dengan Risky Credit Behavior.

| ofLt | (o2 | [oFLa| oFLe | |oFis |

-8

Gambar 5. Model AMOS 4 (Hipotesis 7 Model 1)

[Fser | [Fse2 | |Fses| | Fses| | Fses |

Gambar 6. Model AMOS 5 (Hipotesis 7 Model 2)
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Menurut Baron and Kenny (1986), variabel Financial Self Efficacy berperan menjadi
variabel mediasi jika memenuhi beberapa syarat. Syarat tersebut adalah: (a) harus ada
pengaruh yang signifikan antara Objective Financial Literacy terhadap Financial Self
Efficacy, (b) harus ada pengaruh yang signifikan Financial Self Efficacy terhadap Risky
Credit Behavior, (c) jika pengaruh langsung Objective Financial Literacy terhadap Risky
Credit Behavior pada model satu signifikan, dibanding model dua menjadi tidak signifikan
atau tetap signifikan tetapi nilai signifikansinya menjadi menurun. Hasil pengujian hipotesis
tujuh dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 9. Hasil Pengujian Hipotesis 7

Model Estimate p-value Kesimpulan
Model 1
Terdapat pengaruh Objective Ada pengaruh
Financial Literacy terhadap Risky -0,881 0,000 negatif dan
Credit Behavior signifikan
Model 2
Terdapat pengaruh Objective Svarat a
Financial Literacy terhadap Financial 0,778 0,000 t Y hi (Si
Self Efficacy erpenuhi (Sig)
Terdapat pengaruh Financial Self tse¥agintu2];“dak
Efficacy terhadap Risky Credit 0,011 0,390 (Tigak
Behavior o
Signifikan)
Terdapat pengaruh Objective Syarat ¢

Financial Literacy terhadap Risky -0,884 0,000

Credit Behavior terpenuhi (Sig)

Sumber: Data diolah menggunakan AMOS 21

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa pada model dua dengan syarat terdapat
pengaruh Objective Financial Literacy terhadap Financial Self Efficacy (p-value = 0,000;
syarat a). Akan tetapi, syarat pengaruh Financial Self Efficacy terhadap Risky Credit
Behavior menjadi tidak signifikan (p-value = 0,390; syarat b), walaupun pada syarat
pengaruh Subjective Financial Lteracy terhadap Risky Credit Behavior signifikan (p-value =
0,000; memenuhi syarat c). Dengan demikian hipotesis tujuh yang menyatakan bahwa
Financial Self Efficacy tidak memiliki peran mediasi dalam mempengaruhi Objective
Financial Literacy terhadap Risky Credit Behavior tidak didukung.

SIMPULAN
1. Variabel Subjective Financial Literacy tidak memiliki pengaruh terhadap Risky Credit
Behavior

2. Variabel Objective Financial Literacy memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap Risky
Credit Behavior

3. Variabel Subjective Financial Literacy memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Risky
Credit Behavior

4. Variabel Objective Financial Literacy memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
Financial Self-Efficacy

5. Variabel Financial Self-Efficacy tidak memiliki pengaruh terhadap Risky Credit Behavior

6. Variabel Financial Self Efficacy memiliki peran mediasi negatif secara parsial dalam
mempengaruhi Subjective Financial Literacy terhadap Risky Credit Behavior

7. Variabel Financial Self Efficacy tidak mempengaruhi Objective Financial Literacy
terhadap Risky Credit Behavior

Jurnal Pendidikan Tambusai Jkyikl



ISSN: 2614-6754 (print) Halaman 13202-13216
ISSN: 2614-3097(online) Volume 6 Nomor 2 Tahun 2022

Implikasi
1. Bagi Perguruan Tinggi dan Universitas
Tingkat financial literacy yang rendah memperburuk perilaku kredit berisiko
mahasiswa, menunjukkan bahwa mengintegrasikan pengembangan financial literacy
kedalam kurikulum universitas itu diperlukan. Secara khusus, pengelola perguruan tinggi
maupun universitas harus meningkatkan edukasi keuangan mahasiswa agar mereka
dapat memahami sepenuhnya pengetahuan keuangan terkait kredit konsumen, suku
bunga, inflasi, obligasi, hipotek, dan risiko kredit. Bagi yang tidak mengambil jurusan
keuangan dan ekonomi, perguruan tinggi maupun universitas dapat mengoptimalkan
struktur kurikulum dengan meningkatkan proporsi mata kuliah yang terkait dengan
pendidikan financial literacy. Sedangkan, mahasiswa jurusan keuangan dan ekonomi
harus mengembangkan kompetensi dan keterampilan kejuruan dalam orientasi
pendidikan mereka, dan harus didorong untuk menyerap dan memanfaatkan
pengetahuan keuangan melalui pengajaran praktis, sehingga meningkatkan financial
literacy mereka.
2. Bagi Lembaga Keuangan dan Perusahaan
Lembaga Keuangan dan Perusahaan harus secara aktif mengedukasi atau
mensosialisasikan hal yang positif kepada mahasiswa untuk terlibat dalam rational
consumption. Penelitian ini menemukan bahwa pengendalian diri dan kepercayaan diri
mengekang perilaku kredit berisiko, dan dengan demikian pendidikan tentang rational
consumption akan meningkatkan pengendalian diri siswa. Lembaga keuangan dan
perusahaan yang menyediakan layanan online consumer credit harus melakukan riset
pasar yang mendalam, mengevaluasi secara akurat permintaan konsumsi mahasiswa,
dan mengembangkan layanan online consumer credit khusus untuk mendorong rational
consumption mereka. Lembaga dan perusahaan keuangan ini juga harus memastikan
bahwa mereka secara aktif memenuhi tanggung jawab sosial mereka, mengembangkan
layanan kredit legal bagi konsumen, dan bekerja sama dengan perguruan tinggi dan
universitas untuk memberikan pelatihan financial literacy di kampus.
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